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ABSTRAK 
 
 
 

PEMANFAATAN TANAMAN MANGROVE SEBAGAI OBAT HERBAL 

OLEH MASYARAKAT DI PROVINSI LAMPUNG 

 

 

Oleh  

 

PANGSESTU PRASETYO 

 

 

 

 

Mangrove memiliki potensi sebagai tanaman berkhasiat obat karena mengandung 

berbagai bahan bioaktif. Namun demikian, pemanfaatan mangrove sebagai 

sumber obat herbal masih kalah populer dengan tanaman obat yang tumbuh di 

daratan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk 

pemanfaatan mangrove sebgai tanaman obat oleh masyarakat dan untuk 

membandingkan pemanfaatan mangrove sebagai tanaman obat di beberapa 

wilayah di Provinsi Lampung. Penelitian ini dilakukan dengan teknik wawancara 

mendalam menggunakan metode snowball sampling kepada masyarakat pesisir 

terkait bentuk-bentuk pemanfaatan mangrove untuk mengobati berbagai penyakit. 

Analisis untuk membandingkan bentuk pemanfaatan dilakukan dengan 

perhitungan nilai Use Value Species, Plant Part Value, dan Fidelity Level. 

Perbandingan bentuk pemanfaatan di setiap wilayah dilakukan dengan metode 

komparatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa mangrove banyak 

dimanfaatkan untuk mengobati penyakit degeneratif (asam urat, nyeri otot, pegal 

linu, rematik, kolesterol, darah tinggi); mengobati infeksi (sakit perut, biduran, 

bisul, demam, penyakit dalam, dan antihistamin); antiseptik dan meningkatkan 

daya tahan tubuh (sumber vitamin, antioksidan, vitalitas, meningkatkan imunitas). 

Pemanfaatan mangrove di setiap wilayah berbeda dipengaruhi oleh ketersediaan 

suatu jenis di wilayah tersebut. 

 

Kata kunci : Keragaman etnis, mangrove, masyarakat pesisir, obat herbal, 

tanaman obat.  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

USE OF MANGROVE PLANT AS HERBAL MEDICINE BY 

COMMUNITIES IN LAMPUNG 

 

 

 

 

Mangroves have potential as medicinal plants because they contain various 

bioactive ingridients. However, the use of mangrove as a source of herbal 

medicine is still less popular than medicinal plants that grow on the mainland. The 

purpose of this study was to identify forms of utilization of mangroves as 

medicinal plants by the community and to compare use of mangrove as medicinal 

plants in several areas in Lampung Province. This research was conducted with 

indepth interview techniques using the snowball sampling method to coastal 

communities regarding the forms of mangrove utilization to treat various diseases. 

Analysis to compare utilization forms is carried out by calculating Use Value 

Species, Plant Part Value, and Fidelity Level. Comparison of utilization forms in 

each region is carried out of using descriptive comparative method. The result 

showed that mangroves were widely used to treat degenerative diseases (gout, 

muscle pain, rheumatic pain, rheumatism, cholesterol, high blood pressure); 

treating infections (stomach ache, hives, boil, fever, internal medicine, and 

antihistamines); antiseptic and increase body resistance (source of vitamins, 

antioxidants,vitality, increase immunity). The use of mangrove in each region is 

different, influence by availability of a species in that area. 

 

Keyword : Ethnic diversity, coastal communities, mangroves, herbal medicine, 

medicinale plants. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Hutan mangrove merupakan ekosistem yang sangat vital bagi kehidupan. 

Mangrove memberikan manfaat baik secara fisik, biologis, dan ekonomi. 

Riwayati (2014) mengidentifikasi manfaat mangrove bagi kehidupan secara fisik 

adalah menstabilkan garis pantai; melindungi dari erosi sungai dan pantai; serta 

meremidiasi limbah beracun. Efrida et al. (2021) melaporkan bahwa mangrove 

dapat berfungsi sebagai penyerap polutan berbagai logam berat seperti Pb 

(timbal), Zn (seng), dan Cu (tembaga). Manfaat mangrove secara biologis antara 

lain sebagai tempat perkembangbiakan ikan, kepiting, kerang, dan udang. 

Mangrove juga bermanfaat dalam menghasilkan sumber makanan bagi plankton 

dari pelapukan serta sumber plasma nutfah. Selain itu, menurut Putra et al. (2015) 

mangrove berfungsi sebagai pengontrol penyakit malaria karena mangrove 

menjadi habitat berbagai jenis nyamuk termasuk jenis penyebab malaria 

(Anopheles sp.). Menurut Sofia et al. (2021) secara ekonomi keberadaan hutan 

mangrove bermanfaat dalam meningkatkan hasil tangkapan nelayan. Selain itu, 

mangrove berfungsi sebagai penghasil kayu untuk bahan bangunan atau kayu 

bakar, bahan baku industri kosmetik, makanan, tekstil, tempat wisata, dan 

tanaman obat.  

 

Mangrove merupakan tumbuhan serba guna karena seluruh bagianya berpotensi 

sebagai obat mulai dari akar, batang, daun, buah, dan getahnya. Menurut 

Megaputri (2021) tumbuhan mangrove memiliki kandungan senyawa flavanoid, 
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saponin, dan tannin yang dipercaya mampu menurunkan kadar gula darah. 

Sebagai salah satu sumber tanaman obat, mangrove dipercaya oleh masyarakat 

memiliki banyak khasiat. Riwayati (2014) melaporkan bahwa mangrove dapat 

digunakan sebagai bahan obat berbagai jenis penyakit seperti gatal-gatal, 

gangguan pencernaan, rematik, gigitan hewan, sakit perut, penurun panas dan 

lain-lain. Sejalan dengan Riwayati (2014), Heny et al. (2017) menyebutkan 

beberapa jenis mangrove yang telah dimanfaatkan sebagai obat herbal adalah api-

api (Avicenia alba) sebagai obat luka koreng dan kontrasepsi; bakau (Rhizophora 

apiculata) sebagai obat bengkak, diare, dan muntah; tancang merah (Bruguiera 

exaristata) dimanfaatkan sebagai obat anti tumor; pidada putih (Sonneratia alba) 

digunakan sebagai obat sakit perut. Lebih lanjut Supriyanto et al. (2014) 

melaporkan bahwa tanaman api-api juga dapat digunakan sebagai obat anti septik 

dan obat luka, jeruju (Acanthus ilicifolius) digunakan sebagai obat bisul, kanker, 

rematik, perangsang libido, asma, dan luka bakar. Menurut Fitri dan Usman 

(2021) tanaman api-api jenis (Avicennia marina) berpotensi sebagai antioksidan. 

Menurut Angio et al. (2022) daun tanaman api-api (Avicennia alba) berpotensi 

sebagai obat anti kanker dan anti HIV (human immunodeficiency virus); tanaman 

bogem atau pidada merah (Sonneratia caseolaris) berpotensi sebagai anti oksidan 

dan anti mikroba. 

 

Purwanti (2016) melaporkan bahwa potensi mangrove sebagai obat-obatan herbal 

belum dimanfaatkan secara maksimal karena belum banyak yang mengetahuinya. 

Pemanfaatan mangrove sebagai obat herbal masih terbatas pada masyarakat 

pesisir yang tinggal di sekitar hutan mangrove. Keterbatasan ekonomi masyarakat 

pesisir dan ketergantungan terhadap alam menyebabkan obat herbal mangrove 

menjadi alternatif pemenuhan kebutuhan obat-obatan. Penggunaan obat alternatif 

dewasa ini semakin meningkat, hal ini didorong oleh tingginya harga obat-obatan 

kimia yang sulit dijangkau oleh masyarakat berpenghasilan rendah. Selain itu, 

kondisi pandemi covid 19 yang mengakibatkan resesi, berdampak terhadap 

penurunan daya beli masyarakat sehingga obat-obatan herbal semakin diminati. 

Hal ini juga didukung dengan adanya trend pasca pandemi dimana masyarakat 

mulai menerapkan gaya hidup sehat yang lebih mengutamakan penggunaan 
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bahan-bahan alami mulai dari obat-obatan higga makanan. Menurut Mirza et al. 

(2017) tren gaya hidup sehat dengan mengonsumsi obat-obatan berbahan alami 

dianggap lebih aman dibandingkan obat-obatan berbahan kimia sintetik.  

 

Pemanfaatan mangrove sebagai tanaman obat memiliki beberapa keuntungan, 

utamanya adalah meningkatkan kesejahteraan karena masyarakat bisa mengakses 

obat-obatan dengan harga terjangkau. Pattiwael et al. (2021) melaporkan bahwa 

penggunaan obat herbal tradisional memiliki efek samping yang relatif lebih 

rendah dibandingkan obat kimia modern. Menurut Putra et al. (2015) keberadaan 

ekosistem mangrove juga dapat menurunkan resiko penyakit malaria terhadap 

masyarakat. Hutan mangrove dapat menjadi habitat alami bagi nyamuk penyebab 

penyakit malaria, sehingga resiko penyebaran nyamuk ke pemukiman semakin 

kecil. Selain itu, mangrove juga bermanfaat dalam membantu perekonomian 

negara melalui pengurangan ketergantungan negara terhadap bahan baku obat 

impor. Menurut direktur utama Holding BUMN (Badan Usaha Milik Negara) 

Farmasi menyebutkan bahwa saat ini 90% bahan baku obat masih impor 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia). Pernyataan tersebut sejalan dengan 

penelitian Hudaefi et al. (2021) yang juga melaporkan bahwa bahan baku obat 

masih didominasi dari luar negeri. Sehingga optimalisasi potensi bioaktif 

mangrove sangat strategis dalam mengurangi impor bahan baku obat. 

 

Informasi terkait penggunaan tanaman mangrove sebagai obat tradisional secara 

turun temurun di masyarakat masih sangat minim. Purwanti (2014) melaporkan 

bahwa umumnya pengetahuan tentang pengobatan tradisional hanya dikuasai oleh 

generasi tua. Informasi tentang pemanfaatan mangrove sebagai tanaman obat ini 

penting untuk didokumentasikan. Pengalaman empiris masyarakat selama 

bertahun-tahun dapat menjadi referensi bagi pengobatan tradisional di masyarakat. 

Selain itu informasi ini juga dapat menjadi referensi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan untuk terus berinovasi dan menemukan sumber bahan baku tanaman 

obat.  
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Optimalisasi pemanfaatan sumberdaya sangat penting dilakukan terutama di 

wilayah pesisir. Dimana ekonomi masyarakat pesisir pada umumnya tergolong 

rendah. Muflikhat et al. (2010) mengkategorikan sebagian besar masyarakat 

pesisir termasuk ke dalam kelompok ekonomi tertinggal. Kondisi perekonomian 

masyarakat pesisir berbanding terbalik dengan potensi kekayaan sumberdaya alam 

yang dimilikinya. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 

adalah ketergantungan terhadap hasil laut terutama bagi nelayan yang sangat 

dipengaruhi oleh musim. Masalah lain yang menghambat perkembangan ekonomi 

masyarakat pesisir adalah kekurangan modal. Selain itu, Pinto (2015) melaporkan 

bahwa rendahnya tingkat pendidikan masyarakat pesisir berdampak terhadap 

kondisi perekonomianya. Rendahnya tingkat pendidikan tersebut memicu perilaku 

masyarakat yang cenderung merusak lingkungan dengan melakukan penebangan 

pohon untuk dijadikan tambak, sehingga mengakibatkan hilangnya potensi 

sumberdaya alam.  

 

Sebagai wilayah dengan potensi sumberdaya alam yang tinggi, pemanfaatan 

sumberdaya di wilayah pesisir harus dilakukan dengan optimal. Sehingga potensi 

sumberdaya yang ada dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir. Salah 

satu daerah yang memiliki wilayah pesisir cukup luas adalah Provinsi Lampung 

dengan garis pantai sekitar 1.105 km (Dinas Kelautan dan Perikanan, 2022). 

Kondisi pantai di Lampung sangat bervariasi karena laut yang berbatasan dengan 

pantai tersebut memiliki keragaman yaitu Samudra Hindia, Laut Jawa dan Selat 

Sunda. Keanekaragaman kondisi biofisik pantai, berdampak pada keragaman 

vegetasi mangrove yang tumbuh di wilayah Lampung. Keanekaragaman jenis 

mangrove ditunjang dengan keragaman etnis yang mendiami wilayah pesisir 

Lampung, menjadikan pemanfaatan mangrove sebagai tanaman obat sangat kaya 

dan bervriasi. Pendataan mengenai pemanfaatan mangrove sebagai obat oleh 

masyarakat pesisir di beberapa daerah di Lampung perlu dilakukan karena 

tingginya kaenekaragaman budaya dan kebiasaan yang berkembang di wilayah 

pesisir Lampung. Selain itu, pemanfaatan mangrove sebagai tanaman obat masih 

jarang dilakukan, meskipun sebagian besar hutan mangrove di Lampung telah 

dimanfaatkan sebagai objek wisata alam.  
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1.2 Tujuan 

 

 

1. Mengidentifikasi bentuk-bentuk pemanfaatan vegetasi mangrove sebagai 

tanaman obat herbal di masyarakat. 

2. Membandingkan pemanfaatan mangrove sebagai tanaman obat di beberapa 

wilayah di Provinsi Lampung. 

 

1.3 Kerangka Pikir 

 

 

Dewasa ini obat menjadi salah satu kebutuhan pokok yang sangat penting bagi 

masyarakat. Dalam memenuhi kebutuhan obat, sejak dulu masyarakat Indonesia 

telah memanfaatkan tanaman sebagai obat-obatan herbal untuk menyembuhkan 

suatu penyakit. Pemanfaatan tanaman sebagai obat tradisional oleh masyarakat 

didukung tingginya kekayaan alam yang dimiliki Indonesia. Menurut Siahaan dan 

Aryastami (2018) Indonesia memiliki sekitar 7000 jenis tanaman berkhasiat obat, 

namun hanya sedikit yang telah dieksplorasi.  

 

Tingginya potensi tanaman berkhasiat obat menjadikan pemanfaatan tanaman 

obat di setiap daerah berbeda-beda. Beberapa hal yang mempengaruhi 

pemanfaatan tanaman obat di suatu daerah adalah latar belakang kebudayaan 

setempat, etnik, kondisi ekonomi, dan pengetahuan tentang tanaman obat. 

Menurut Puspariki dan Suharti (2019) tingkat pendidikan dan pengetahuan 

seseorang tentang tanaman obat akan mempengaruhi pemanfaatan pengobatan 

tradisional. Arobaya dan Patiselanno (2010) melaporkan bahwa ketergantungan 

suatu etnik terhadap hutan akan mempengaruhi bentuk pemanfaatan tanaman obat 

yang berkembang dalam masyarakat. Selain itu, pemanfaatan tanaman obat juga 

dipengaruhi oleh keanekaragaman vegetasi yang tumbuh di suatu daerah. 

 

Salah satu vegetasi yang banyak tumbuh di berbagai daerah dan dimanfaatkan 

sebagai obat di Indonesia adalah mangrove. Mangrove dipercaya oleh masyarakat 

memiliki banyak khasiat untuk mengobati berbagai macam penyakit. Fitriya 
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(2021) melaporkan bahwa masyarakat di Sumenep memanfaatkan mangrove jenis 

R. stylosa sebagai obat untuk penyakit kencing manis, darah tinggi, stroke, 

meningkatkan vitalitas pria, dan luka luar. Menurut Abubakar et al. (2019) 

beberapa jenis mangrove dapat digunakan sebagai obat berbagai penyakit seperti 

R. apiculata dapat digunakan sebagai obat muntah, rematik, nyeri otot, TBC, dan 

luka luar; S. alba biasa digunakan sebagai obat sakit pinggang, nyeri otot, sakit 

persendian, dan malaria. Lebih lanjut Rupidara et al. (2020) melaporkan 

tumbuhan mangrove jenis A. marina telah dimanfaatkan sebagai obat luka bakar, 

penyakit dalam, penangkal nyamuk, dan gigitan hewan. Berbagai khasiat yang 

dimiliki tumbuhan mangrove menjadikan tumbuhan ini sangat potensial sebagai 

sumber bahan baku obat. 

 

Salah satu daerah yang memiliki potensi dan keanekaragaman mangrove yang 

cukup tinggi adalah Provinsi Lampung. Kondisi biofisik pantai di Provinsi 

Lampung berbeda-beda di setiap wilayah. Pantai bagian barat Provinsi Lampung 

berhadapan langsung dengan Samudera Hindia yang memiliki ombak cukup besar 

sehingga vegetasi mangrove sulit tumbuh disana. Sementara itu pantai timur 

Provinsi Lampung (Lampung Timur, Tulang Bawang dan sebagian Lampung 

Selatan) berhadapan langsung dengan Laut Jawa yang memiliki ombak besar 

terutama saat musim timur. Menurut Ghazali (2020) Pantai bagian timur Provinsi 

Lampung memiliki substrat lumpur tebal dan asupan air tawar tinggi karena 

menjadi muara sungai-sungai besar. Kondisi tersebut berbanding terbalik dengan 

pantai di bagian selatan Provinsi Lampung (Pesawaran dan sebagian Lampung 

Selatan) yang menurut (Abdilah, 2016) memiliki ombak relatif lebih kecil karena 

terletak di daerah teluk dan menghadap Selat Sunda. Substrat lumpur di pantai 

bagian selatan Provinsi Lampung juga lebih tipis dari pantai bagian timur karena 

menjadi muara sungai sungai kecil sehingga sedimentasi dan asupan air tawar 

rendah. 

 

Perbedaan kondisi biofisik pantai tersebut mengakibatkan vegetasi mangrove 

yang tumbuh semakin beragam. Menurut Mauludin et al. (2018) pantai berpasir 

dengan bahan organik rendah merupakan habitat alami Avicennia marina namun 
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kandungan bahan organik rendah akan membatasi pertumbuhan jenis mangrove 

lain. Sedangkan Menurut Kuncahyo et al. (2020) pantai yang memiliki substrat 

atau berlumpur jenis mangrove yang tumbuh lebih beragam. Keberagaman 

vegetasi mangrove yang tumbuh di Provinsi Lampung ini menjadikan 

pemanfaatan mangrove juga semakin beragam. Hal ini juga didukung oleh 

banyaknya etnis yang tinggal di wilayah pesisir Provinsi Lampung. Oleh karena 

itu, diperlukan identifikasi, inventarisasi dan dokumentasi terkait pemanfaatan 

mangrove sebagai tanaman obat di beberapa lokasi di Provinsi Lampung. 

 

Dibutuhkan informasi langsung dari masyarakat yang mengetahui dan 

menggunakan tanaman mangrove sebagai obat herbal dalam rangka inventarisasi 

dan dokumentasi penggunaan mangrove sebagai obat oleh masyarakat pesisir. 

Oleh karena itu, untuk mendapatkan informasi tersebut dibutuhkan wawancara 

langsung kepada responden. Menurut Nurdiani (2014) teknik wawancara 

dianggap paling efektif untuk memperoleh informasi dari narasumber. Dengan 

metode ini diharapkan informasi-informasi terkait jenis-jenis mangrove, bagian-

bagian mangrove, dan bagaimana cara penggunaanya sebagai tanaman obat serta 

jenis penyakit yang dapat dicegah atau disembuhkan dapat dikumpulkan. Data 

dan informasi yang diperoleh dapat digunakan sebagai referensi bagi para peneliti 

untuk mengkaji lebih lanjut terkait kesesuaian kandungan bahan bioaktif 

mangrove dengan indikasi yang diharapkan dalam penyembuhan penyakit oleh 

masyarakat. Informasi tersebut juga dapat digunakan sebagai sumber informasi 

bagi pengambil kebijakan untuk pemanfaatan mangrove secara bijaksana dan 

berkelanjutan dengan biofarmaka. Selain itu, informasi ini juga sebagai referensi 

bagi masyarakat umum yang tertarik untuk memanfaatkan mangrove sebagai obat 

herbal. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Kondisi Pesisir Provinsi Lampung 

 

 

Lampung merupakan salah satu wilayah pesisir yang ada di Pulau Sumatera 

dengan panjang garis pantai mencapai 1.105 km (Dinas Perikanan dan Kelautan, 

2022). Pantai di Lampung memiliki karakteristik yang berbeda-beda terbagi 

menjadi tiga bagian yaitu pantai bagian barat, pantai bagian teluk, dan pantai 

bagian timur. Pantai di bagian barat kondisinya terbuka dengan garis pantai 

panjang lurus dan curam; sedangkan di bagian teluk kondisinya berkelok-kelok 

dan sebagian besar perairan dangkal; pantai bagian timur umumnya landai yang 

dipengaruhi oleh sedimentasi beberapa sungai besar yang bermuara seperti Sungai 

Mesuji, Way Seputih, Way Sekampung, dan Sungai Tulangbawang (Pariwono, 

1999). Kondisi tersebut mengakibatkan vegetasi mangrove yang tumbuh di pantai 

Provinsi Lampung juga berbeda-beda. Beberapa lokasi yang menjadi habitat 

utama mangrove tersebar di beberapa wilayah di bagian timur dan selatan 

Provinsi Lampung. Mangrove di bagian selatan Provinsi Lampung tersebar di 

Pesawaran dan Sebagian Lampung Selatan. Sedangkan mangrove di bagian timur 

Provinsi Lampung tersebar di Lampung Timur, Tulang Bawang dan Sebagian 

Lampung Selatan. 

 

Salah satu desa yang memiliki hutan mangrove cukup luas di Pesawaran adalah 

Desa Sidodadi Kecamatan Teluk Pandan Pesawaran. Di Desa Sidodadi terdapat 

sekitar 22 jenis mangrove mayor, 4 mangrove minor dan 8 mangrove asosiasi atau 

tumbuhan pantai (Mukhlisi, et al. 2013). Mangrove mayor merupakan bagian dari 

mangrove sejati yang dapat membentuk tegakan murni, sementara mangrove 
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minor tidak dapat membentuk tegakan murni. Menurut Rahmayanti (2009) total 

luas hutan mangrove di Desa Sidodadi sekitar 27,28 ha, namun sebagian besar 

dalam kondisi terancam rusak. Menurut Nugraha, et al. (2015) Desa Sidodadi 

terdapat kelompok masyarakat peduli lingkungan yang terlibat dalam 

melestarikan hutan mangrove. 

 

Selain di Pesawaran wilayah di bagian selatan Provinsi Lampung yang menjadi 

habitat mangrove adalah Kabupaten Lampung Selatan. Salah satu desa yang 

memiliki hutan mangrove di Kabupaten Lampung Selatan adalah Desa Pematang 

Pasir di Kecamatan Ketapang. Desa Pematang Pasir memiliki luas sekitar 11,20 

km² yang terbagi menjadi lima dusun. Warga Pematang Pasir sebagian besar 

bekerja petambak dan petani. Menurut Yusmasari (2003) wilayah tambak di Desa 

Pematang Pasir sebagian adalah hasil konversi lahan dari hutan mangrove pada 

tahun 1985. Hal tersebut terkadi karena rendahnya pengetahuan masyarakat 

tentang pentingya hutan mangrove. Meskipun demikian, sebagian warga bersikap 

positif dan mendukung rehabilitasi mangrove di Desa Pematang Pasir. 

 

Sementara itu, di Lampung Timur desa yang memiliki hutan mangrove cukup luas 

adalah Margasari. Menurut Putra et al. (2015) Desa Margasari pada tahun 2015 

memiliki luas hutan mangrove sekitar 817,59 ha. Menurut Maulana et al. (2021) 

kondisi kesehatan hutan mangrove di Desa Margasari tegolong sedang. Mangrove 

di Desa Margasari dikelola oleh masyarakat sekitar. Selain Desa Margasari Desa 

Purworejo juga memiliki hutan mangrove yang cukup luas di Lampung Timur. 

Menurut Yuliasamaya et al. (2014) pada tahun 1983 berdasarkan citra landsat 

tutupan hutan mangrove di Desa Purworejo masih tebal, namun berkurang sangat 

drastis pada tahun 2004. Kemudian pada tahun 2013 kembali muncul dan terlihat 

tebal. Menurut Rahayu et al. (2021) keterlibatan masyarakat Desa Purworejo 

khususnya Kelompok Tani Hutan (KTH) Mutiara Hijau dalam pengambilkan 

keputusan perencanaan kegiatan pengelolaan mangrove masih rendah. Namun, 

anggota kelompok banyak dilibatkan dalam kegiatan penanaman sebagai pekerja. 
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Selain lampung Timur, sebaran mangrove di pesisir timur Provinsi Lampung 

terdapat di Tulang Bawang salah satunya di Desa Bumi Dipasena Utama dan 

Bumi Sentosa. Mangrove di kawasan ini telah mengalami degradasi, sehingga 

mengakibatkan abrasi. Hal ini diperparah dengan pembukaan tambak udang yang 

semakin marak oleh masyarakat dan perusahaan. Namun, dewasa ini perhatian 

pemerintah Tulang Bawang terhadap pelestarian magrove semakin meningkat 

sehingga banyak dilakukan upaya rehabilitasi kawasan mangrove dengan 

melakukan penanaman mangrove (Pemda Tulang Bawang, 2007). 

 

 

2.2 Mangrove 
 

 

Mangrove merupakan tumbuhan yang mampu tumbuh pada habitat intertidal yang 

berada diantara laut dan daratan. Kemampuan hidup mangrove pada kondisi 

lingkungan yang beragam terjadi karena mangrove dapat beradaptasi khusus 

secara morfologi dan fisiologi. Mangrove hadir dalam berbagai bentuk fungsional 

seperti pohon, palma, semak, dan paku-pakuan. Tumbuhan mangrove secara 

umum tumbuh pada kondisi tempratur udara kurang dari 23 oC. Tumbuhan 

mangrove dikelompokan menjadi dua yaitu mangrove sejati (tumbuh di daerah 

yang dipengaruhi pasang surut air laut) dan mangrove asosiasi (tumbuh di daerah 

peralihan antara mangrove sejati dengan ekosistem daratan) atau tumbuhan pantai. 

Tumbuhan mangrove dapat tumbuh di daerah tropis maupun sub-tropis 

(Djamaluddin, 2018). 

 

Persebaran mangrove di dunia terbagi di belahan buni barat dan timur. Ekosistem 

mangrove terluas di dunia terdapat di kawasan Asia Tenggara dengan luas 

mencapai 5,1 juta ha atau sekitar 33,5% mangrove di dunia (Spalding et al. 2010). 

Indonesia sendiri menyumbang sekitar 60% dari jumlah tersebut yang terdiri dari 

202 jenis tumbuhan mangrove. Dari 202 jenis tersebut 43 diantaranya termasuk ke 

dalam mangrove sejati (true mangrove) dan lainya merupakan mangrove asosiasi 

(associate mangrove) (Kusmana et al. 2008). Menurut Riwayati (2014) 

keanekaragaman mangrove yang terdapat di Indonesia merupakan yang tertinggi 
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di dunia. Kondisi iklim dan geografis Indonesia sangat cocok menjadi habitat 

alami mangrove. Selain itu banyaknya pulau-pulau yang dimiliki di Indonesia 

menjadi daya dukung tingginya keanekaragaman mangrove yang tumbuh. 

 

Tumbuhan mangrove sejati yang berhabitus pohon memiliki morfologi yang unik 

sebagai salah satu bentuk adaptasi terhadap lingkunganya yaitu akar napas. Akar 

napas yang tumbuh pada tumbuhan mangrove ini memiliki bentuk yang berbeda-

beda. Terdapat lima jenis akar napas pada mangrove yang dikelompokkan 

berdasarkan bentuknya (Kusmana et al. 2008). Menurut Tumangger dan Fitriani 

(2019) bentuk-bentuk akar napas pada mangrove adalah akar tunjang yang 

menyerupai ceker ayam umumnya pada jenis Rhizophora sp; akar papan seperti 

akar tunjang tapi melebar berbentuk lempeng terdapat pada jenis Xylocarpus sp; 

akar gantung tumbuh di bagian atas batang dan menggantung ke bawah 

ditemukan pada jenis Rhizophora sp; akar lutut berbentuk seperti lutut yang 

ditekuk umumnya ditemukan pada jenis Bruguiera sp; akar napas muncul ke 

permukaan tanah dan tumbuh ke atas umumnya dimiliki jenis Avicennia sp. 

Bentuk-bentuk akar pada mangrove tersebut befungsi untuk menyerap udara dan 

mempertahankan diri dari ombak. 

 

 

2.3 Manfaat Mangrove 

 

 

Sebagai ekosistem peralihan antara daratan dan lautan mangrove memiliki peran 

penting terhadap lingkungan dan masyarakat pesisir. Menurut Yulisamaya et al. 

(2014) mangrove berfungsi menahan abrasi pantai dan intrusi air laut. Riwayati 

(2014) melaporkan bahwa hutan mangrove berfungsi menjaga kestabilan garis 

pantai dan menumbuhkan pulau, akar mangrove memiliki kemampuan dalam 

menyaring berbagai bahan organik dan substrat yang terbawa air sungai yang 

akan menjadi endapan dan membentuk daratan baru; menjadi habitat dan sumber 

makanan berbagai satwa; mengurangi pencemaran dan menjernihkan air karena 

akar mangrove juga memiliki kemampuan dalam menyerap berbagai kandungan 

logam berat yang terdapat di air.  
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Selain memiliki berbagai manfaat terhadap lingkungan kondisi ekosistem 

mangrove yang unik juga sering dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar menjadi 

objek wisata. Menurut Sari et al. (2015) struktur tegakan hutan mangrove 

memiliki keunikan yang berbeda dengan hutan lainnya dan menjadi nilai estetika 

dan daya tarik tersendiri. Keberadaan ekowisata hutan mangrove juga dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat di sekitarnya. Selain itu menurut 

Sentoso et al. (2021) beberapa jenis mangrove juga dapat dimanfaatkan menjadi 

berbagai olahan makanan dan minuman dan kerajinan. Buah dari Sonneratia bisa 

diolah menjadi sirup dan dodol; daun Jeruju dapat diolah menjadi teh ;buah Nipah 

dapat diolah menjadi kolak. Nipah daunya bisa dibuat berbagai kerajinan seperti 

topi, payung, keranjang dan keset. Selain menjadi olahan makanan dan minuman 

mangrove juga dapat dimanfaatkan untuk obat-obatan. Rhizophora dapat 

digunakan sebagai obat sakit perut; Avicennia dapat digunankan sebagai obat 

rematik, sakit gigi dan cacar; Biduri digunakan sebagai obat koreng dan gatal-

gatal. 

 

 

2.4 Tanaman Obat Sebagai HHBK (Hasil Hutan Bukan Kayu) 

Mangrove 

 

 

Sebagai ekosistem yang cukup vital, pemanfaatan mangrove harus dilakukan 

secara berkelanjutan untuk mengurangi kerusakanya. Menurut Ramadhan et al. 

(2020) pemanfaatan mangrove beresiko terhadap penurunan kualitasdan 

kuantitasnya. Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menekan kerusakan 

mangrove adalah dengan mengurangi pemanfaatan kayu dan meningkatkan 

pemanfaatan HHBK dari mangrove. Yovi dan Fauzi (2021) melaporkan bahwa 

HHBK merupakan komoditas kehutanan non kayu yang memiliki potensi cukup 

besar. Salah satu komoditas HHBK di Indonesia yang potensial adalah mangrove. 

Menurut Irawati et al. (2020) dan Winarno et al. (2022) beberapa produk HHBK 

yang dapat dihasilkan dari mangrove seperti pewarna alami dan kerajinan 
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ecoprint, selain itu menurut Rahman et al. (2019) seperti kopi mangrove, tepung 

mangrove, dan berbagai olahan makanan dan minuman yang berkhasiat obat. 

 

Sebagai tanaman berkhasiat obat mangrove biasa dimanfaatkan oleh masyarakat 

untuk dikonsumsi secara langsung maupun dijadikan berbagai olahan. Menurut 

Zuraida et al. (2020) buah pidada biasa digunakan sebagai campuran rujak dan 

diolah menjadi sirup yang lebih disukai masyarakat. Pemanfaatan lain yang juga 

sering ditemukan adalah teh jeruju dan kerupuk jeruju. Menurut Batubara et al. 

(2022) olahan teh jeruju ini mengandung antioksidan tinggi dan masa simpan 

cukup lama hingga 2 bulan. Titisari et al. (2022) melaporkan bahwa mangrove 

juga dapat dimanfaatkan menjadi berbagai produk seperti, dodol, jus, selai, kopi, 

dan lain sebagainya. Olahan mangrove menjadi berbagai produk berkhasiat obat 

tersebut dapat meningkatkan nilai ekonomis dari mangrove dan dapat memperluas 

pengenalan mangrove sebagai tanaman obat kepada masyarakat secara umum. 

Pemanfaatan potensi HHBK mangrove ini juga akan meningkatkan kepedulian 

masyarakat terhadap kelestarian hutan mangrove.



 
 

 

 

 

 

 

III METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2022- Januari 2023 di Desa 

Margasari dan Desa Purworejo Lampung Timur, Desa Pematang Pasir Lampung 

Selatan, Desa Bumi Dipasena Utama dan Bumi Sentosa Tulang Bawang, serta 

Desa Sidodadi Pesawaran. Peta penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian. 
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3.2 Alat dan Objek 

 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner etnobotani, recorder, 

dan software Microsoft Excell. Objek dalam penelitian ini adalah masayarakat 

pesisir yang tinggal dan berinteraksi dengan kawasan mangrove di Kabupaten 

Lampung Timur, Lampung Selatan, Tulang Bawang, dan Pesawaran. 

 

 

3.3 Sampling 

 

 

Penentuan sampel atau responden dalam penelitian ini menggunakan metode 

snowball sampling. Metode snowball sampling dipilih karena tidak semua 

masyarakat di sekitar hutan mangrove memanfaatkan mangrove sebagai tanaman 

obat. Hanya sebagian masyarakat yang memanfaatkan mangrove sebagai tanaman 

obat. Oleh karena itu, untuk menentukan responden yang sesuai diperlukan 

informan kunci atau key informan yang dikenal masyarakat luas telah 

memanfaatkan mangrove sebagai tanaman obat. Kemudian dari key informan 

tersebut didapatkan responden-responden yang juga memanfaatkan mangrove 

sebagai tanaman obat. Dari responden tersebut didapatkan responden lain 

seterusnya secara berantai hingga setidaknya didapatkan 40 responden. Menurut 

Lenaini (2021) metode snowball sampling adalah metode yang digunakan untuk 

memastikan bahwa sampel yang digunakan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Kelebihan metode ini dapat menghasilkan data yang akurat, terutama jika jumlah 

responden semakin banyak. Menurut Nurdiani (2014) kelebihan lain dari snowball 

sampling adalah dapat menemukan responden yang tersembunyi dan dapat 

mengungkapkan informasi-informasi yang spesifik.  

 

3.3 Data  

 

 

Data dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data primer 

meliputi : 1) Jenis tumbuhan mangrove yang diketahui oleh masyarakat; 2) Jenis 

tumbuhan mangrove yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai tanaman obat; 
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3) Bagian atau jaringan tanaman yang dimanfaatkan sebagai tanaman obat; 4) 

Indikasi penyakit yang dapat disembukan atau dicegah dengan bagian jaringan 

tanaman tertentu dan jenis tertentu; 5) Cara atau metode penggunaan tanaman 

obat dalam penyembuhan atau pencegahan penyakit. Data sekunder dalam 

penelitian ini meliputi hasil-hasil kajian yang yang telah dipublikasikan terkait 

kandungan bioaktif tanaman mangrove dan potensi tanaman tersebut sebagai obat 

herbal. Data yang telah dikumpulkan kemudian ditabulasi dalam bentuk Tabel 1. 

 

Tabel. 1. Pemanfaatan tanaman mangrove sebagai obat di setiap wilayah  

               penelitian dan bahan bioaktif yang dikandungya. 

 

No Jenis 

Mangrove 

Kegunaan 

Oleh 

Masyarakat 

Khasiat Berdasarkan 

Literatur 

Kesesuaian 

Khasiat Sumber 

1      

2      

3      

4      

dst      

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Data primer dikumpulkan melalui teknik wawancara langsung dengan responden 

menggunakan alat kuesioner. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi 

pustaka dari berbagai sumber seperti buku, esai, jurnal ilmiah, karya ilmiah, dan 

sumber lain terkait kandungan bioaktif tanaman mangrove dan indikasinya untuk 

mengobati atau mencegah suatu penyakit.  

 

3.6 Analisis Data 

 

 

Data dianalisis untuk mengetahui beberapa parameter terkait pemanfaatan 

tanaman berkhasiat obat. Menurut Kurniawan dan Jadid (2015) beberapa 

parameter tersebut adalah perhitungan UVs (Spesies Use Value), PPV (Plant Part 

Value), dan FL (Fidelity Level). Data hasil kuesioner dan wawancara juga 
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ditabulasi dan dilakukan perbandingan pemanfaatan spesies di setiap wilayah 

penelitian. 

3.6.1 Identifikasi Bentuk-Bentuk Pemanfaatan Vegetasi Mangrove 

Sebagai Tanaman Obat Oleh Masyarakat. 

 

a) Nilai Guna Spesies Tumbuhan/ UVs (Use Value Spesies)  

Menurut Kurniawan dan Jadid (2015) nilai guna spesies tumbuhan (UVs) 

digunakan dalam menghitung nilai guna suatu spesies tumbuhan yang 

dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat. Rumus perhitunganya sebagai 

berikut : 

    
     

  
 

Keterangan :  

UVs  = nilai guna spesies tumbuhan 

ƩUVis = jumlah manfaat yang disebutkan dari suatu spesies 

ni = jumlah responden yang diwawancara 

b)   Nilai Bagian Tumbuhan/ PPV (Plant Part Value)  

Perhitungan persentase bagian tumbuhan yang dimanfaatkan (batang, daun, 

akar, bunga, kulit batang, buah) menurut Adriadi et al. (2022) dilakukan 

menggunakan rumus : 

 

    ( )  
                                    

                                   
       

Keterangan : 

PPV (%) = nilai penggunaan organ tumbuhan 

 

c)    Tingkat Keyakinan/ FL (Fidelity Level) 

Menurut Kurniawan dan Jadid (2015) tingkat keyakinan atau FL digunakan 

untuk mengetahui jenis tumbuhan yang paling sering dimanfaatkan sebagai 

tumbuhan obat untuk mengobati penyakit tertentu oleh responden. Rumus 

perhitunganya sebagai berikut : 
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   ( )  
  

 
      

 

Keterangan : 

FL = tingkat keyakinan 

Np = jumlah responden yang menyebutkan spesies untuk penggunaan tertentu 

N  = total responden yang menyebutkan spesies untuk berbagai penggunaan 

 

 

3.6.2 Perbandingan Pemanfaatan Mangrove Sebagai Tanaman Obat 

Pada Beberapa Wilayah di Provinsi Lampung  
 

 

Analisis deskriptif kualitatis dilakukan dengan membandingan pemanfaatan 

mangrove di setiap lokasi penelitian (Lampung Timur, Lampung Selatan, Tulang 

Bawang, dan Pesawaran). Analisis dilakukan menggunakan Tabel 2. 

 

Tabel 2. Perbandingan pemanfaatan tanaman mangrove di 4 lokasi penelitian. 
 

Jenis tanaman Bagian 

tanaman 

Wilayah  Penggunaan oleh 

masyarakat 

 Daun Lampung Selatan  

Lampung Timur  

Pesawaran  

Tulang Bawang  

Batang Lampung Selatan  

Lampung Timur  

Pesawaran  

Tulang Bawang  

Akar Lampung Selatan  

Lampung Timur  

Pesawaran  

Tulang Bawang  

Buah Lampung Selatan  

Lampung Timur  

Pesawaran  

Tulang Bawang  

Kulit Batang Lampung Selatan  

Lampung Timur  

Pesawaran  
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V SIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

 

1. Tanaman mangrove telah  dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir Provinsi 

Lampung sebagai tanaman yang berkhasiat untuk meningkatkan daya tahan 

tubuh (sumber vitamin, antioksidan, vitalitas, dan meningkatkan imunitas); 

mengobati penyakit degeneratif (asam urat, nyeri otot, pegal linu, rematik, 

kolesterol, darah tinggi); antiseptik (luka luar); mengobati infeksi (sakit perut, 

biduran, bisul, penyakit dalam, demam, dan antihistamin). 

 

2. Terdapat perbedaan jenis tanaman mangrove yang dimanfaatkan sebagai 

tumbuhan obat di setiap wilayah dan terdapat penggunaan satu jenis yang sama 

namun dengan penggunaan yang berbeda antar wilayah. Perbedaan tersebut 

terjadi karena ketersediaan suatu jenis di suatu lokasi berbeda-beda.  

 

5.2 Saran 

 

Penting untuk dilakukan penelitian terkait kandungan bioaktif setiap jenis 

tanaman mangrove agar pmanfaatanya sesuai khasiat yang terkandung. Selain itu, 

perlu dilakukan peningkatan pemahaman masyarakat terkait pemanfaatan tanaman 

mangrove sebagai obat herbal. 
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